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ABSTRAK 
 

 

Dinda Fadilah Umi, (2023): Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

terhadap Pemahaman Siswa pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh yang signifikan kebiasaan 

membaca Al-Qur’an terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Subjek penelitian 

ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Objeknya 

adalah kebiasaan membaca al-qur’an terhadap pemahaman siswa pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang berjumlah 218. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 55 orang. Teknik 

pengambilan sampel data menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan kolerasi product moment 

dengan bantuan SPSS ver. 23 for windows. Berdasarkan pengolahan data terdapat 

pengaruh yang signifikan, dengan perolehan indeks 0.466 pada taraf signifikan 

5% = 0.265 maupun pada taraf signifikan 1% = 0.224. Ini berarti r hitung lebih 

besar dari r tabel yang dapat digambarkan sebagai berikut 0.265 < 0.466 > 0.224. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh 

yang signifikan kebiasaan membaca al-qur’an terhadap pemahaman siswa pada 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci:  Kebiasaan Membaca Al-Qur’an, Pemahaman 
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ABSTRACT 

 
 

Dinda Fadilah Umi, (2023): The Influence of Quranic Recitation Habit 

toward Student Comprehension on Al-Qur’an 

Hadits Subject at Islamic Junior High School of 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the significant influence of Quranic recitation habit 

toward student comprehension on Al-Qur’an Hadits subject at Islamic Junior High 

School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru.  The subjects of this research were 

students at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru.  The 

object was Quranic recitation habit toward student comprehension on Al-Qur’an 

Hadits subject at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru.  

All students at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru were 

the population of this research, and they were 218 students.  55 the eighth-grade 

students were the samples in this research.  Simple random sampling technique 

was used in this research.  Questionnaire, test, and documentation were used to 

collect data.  The technique of analyzing data was product moment correlation 

with SPSS 23 for Windows.  Based on processing the data, there was a significant 

influence with the index obtained 0.466, rtable 0.265 at 5% significant level and 

0.224 at 1% significant level.  It meant that robserved was higher than rtable, or 

0.265<0.466>0.224.  Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant 

that there was a significant influence of Quranic recitation habit toward student 

comprehension on Al-Qur’an Hadits subject at Islamic Junior High School of 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 

 

Keywords: Quranic Recitation Habit, Comprehension 
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 ملخص

آن على فهم (: تأثير عادات قراءة القر٠٢٠٢) ،ديندا فضيلة أمي

مدرسة بحديث والالقرآن في مادة  التلاميذ

 بكنبارو ٠ المتوسطة الإسلامية محمدية

هدف هذا البحث إلى دراسة التأثير المعنوي لعادات قراءة القرآن على ي

المتوسطة  مدرسة محمديةبحديث والالقرآن في مادة فهم التلاميذ 

 مدرسة محمدية تلاميذهذا البحث من أفراد بكنبارو.  ٢ الإسلامية

هو عادة قراءة القرآن على الموضوع بكنبارو.  ٢ المتوسطة الإسلامية

المتوسطة  مدرسة محمديةبحديث والالقرآن في مادة فهم التلاميذ 

مدرسة تلاميذ بكنبارو. المجتمع في هذا البحث جميع من  ٢ الإسلامية

عينة ا. تلميذ ٢١٢بكنبارو، وبلغ عددهم  ٢ المتوسطة الإسلامية محمدية

فرداً.  ٥٥وبلغ عددهم  ،الصف الثامنتلاميذ في هذا البحث من 

البيانات تقنية بسيطة لأخذ العينات العشوائية.  ةاستخدمت تقنية أخذ عين

جمع البيانات في هذا البحث باستخدام الاستبيانات والاختبارات 

بمساعدة ضرب العزوم والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات ارتباط 

. بناءً على لويندوز ٢٢ برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية

 ٦٦٤٠٠ مع الحصول على مؤشر ،هناك تأثير كبير ،معالجة البيانات

هذا  ٦٦٢٢٤= ٪١أو عند مستوى هام  ٦٦٢٠٥=  ٪٥عند مستوى كبير 

والذي يمكن وصفه على النحو ر أكبر من جدول حساب ر يعني أن 

. وبالتالي تم رفض الفرضية المبدئية ٦٦٢٢٤<٦٦٤٠٠> ٦٦٢٠٥التالي 

ً لعادات  وتم قبول الفرضية البديلة. وهذا يعني أن هناك تأثيراً معنويا

 مدرسة محمديةبحديث والالقرآن في مادة قراءة القرآن على فهم التلاميذ 

 بكنبارو. ٢ المتوسطة الإسلامية

   الفهم ،عادة قراءة القرآن: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia terutama dalam mengembangkan bakat, minat, dan kepribadian yang 

dimilikinya. Pendidikan juga berperan penting untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, melalui siswa yang berkualitas. Kualitas dari siswa dibuktikan 

dengan pemahaman yang dimiliki siswa. Pendidikan diartikan sebagai suatu 

usaha yang disengaja dan terencana dalam mempengaruhi orang lain atau 

individu untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa sehingga 

bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang yang ada disekitarnya. 

Belajar merupakan sebuah proses yang menghasilkan suatu produk dari 

proses itu yakni pemahaman. Seorang siswa dikatakan memahami materi 

pelajaran apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian 

yang lebih rinci tentang materi pelajaran dengan menggunakan bahasanya 

sendiri.1 Pemahaman termasuk ke dalam ranah kognitif siswa, dimana dalam 

psikologi siswa disebutkan bahwa yang menjadi ranah terpenting itu adalah 

ranah kognitif. Adapun ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak, 

merupakan sumber sekaligus pengendali terhadap ranah kejiwaan lainnya, 

yakni ranah afektif dan ranah psikomotor.2 Dengan kata lain, pemahaman 

yang dimiliki oleh siswa terhadap suatu mata pelajaran, sangatlah penting 

                                                 
1 Anas Sudjono, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 50. 
2 Muhibbin Syah, 2017, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 82. 
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dikarenakan dengan pemahaman tersebut akan menjadikan sumber maupun 

pengendali dari sikap dan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan materi 

pelajaran yang dipahaminya dalam kehidupan sehari-hari. 

Al-Qur’an dan Hadits dalam pendidikan agama Islam dinyatakan 

sebagai dua sumber yang dijadikan sebagai landasan atau pedoman bagi umat 

islam. Oleh karena itu, Al-Qur’an Hadits yang merupakan salah satu mata 

pelajaran agama islam di madrasah yang dapat memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang Al-Qur’an dan Hadits sebagai suatu sumber ajaran 

agama islam. Pelajaran ini diberikan kepada siswa untuk mengarahkan 

pemahaman siswa serta dapat menghayati isi yang terkandung di dalam 

sumber ajaran islam tersebut, yang diharapkan dapat direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu dalam perilaku yang memancarkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. Sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an dan Hadits, 

serta sejalan dengan pendidikan nasional yang bertujuan untuk menjadikan 

manusia beriman serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya, mampu 

memenuhi kebutuhan secara wajar, mampu mengendalikan hawa nafsunya, 

berkepribadian, bermasyarakat dan berbudaya.3   

Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Salah satu cara  untuk memperoleh kemampuan membaca dan 

                                                 
3 I Wayan Cong Sujana, 2019, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia, Adi Widya: 

Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.4, No. 1, h.31. 
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menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar tersebut ialah dengan membiasakan 

diri membaca Al-Qur’an. 

Membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama 

beberapa keterampilan, yakni mengamati, memahami dan memikirkan. 

Dengan demikian membaca dapat diartikan dengan penangkapan dan 

pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi curahan jiwa dalam 

menghayati naskah.4 Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

membaca mempunyai hubungan yang positif dengan pemahaman bacaan. 

Begitu juga dengan membaca Al-Qur’an, apabila seseorang sering membaca 

Al-Qur’an tentunya ia akan paham terhadap Al-Qur’an yang dibacanya. 

Kebiasaan membaca Al-Qur’an merupakan suatu pengulangan dalam 

membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara terus menerus dalam rentang 

waktu yang lama. Kebiasaan tentunya juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam pemahaman secara umum. Karena pengalaman manusia terus 

bertambah pada fase perkembangannya. Oleh karena itu salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan 

membiasakan membaca, tidak hanya sekedar membaca buku-buku ilmu 

pengetahuan saja, akan tetapi membaca Al-Qur’an juga sangat penting. 

Tayar Yusuf mengatakan bahwa bila seorang siswa terbiasa membaca 

Al-Qur’an sehingga dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik, ia 

tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis yang pada akhirnya akan memperoleh pemahaman yang baik terhadap 

                                                 
4 Slamet Kundharu Saddhono, 2012, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

Bandung: Karya Putra Darwati, h. 64. 
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pelajaran Al-Qur’an Hadits. Sebaliknya, seorang siswa yang belum dapat 

membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik akan mengalami hambatan 

dalam mengikuti dan menyerap pelajaran tersebut.5 Pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tentunya dibatasi pada materi yang telah 

dipelajari siswa tersebut yang berkaitan dengan Al-Qur’an, yaitu pada materi 

tentang tajwid, menyambung ayat dan menterjemah ayat Al-Qur’an. Hal ini 

dikarenakan materi tersebut berkaitan langsung dengan Al-Qur’an serta 

dipelajari pada saat kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan. 

Membaca Al-Qur’an tidak akan menjadi perbuatan yang sia-sia 

sekalipun kita belum memahami maknanya. Al-Qur’an tidak sama dengan 

bacaan-bacaan yang ada  di dunia pada umumnya, ia sangat berbeda dengan 

bacaan lainnya yang ada di alam semesta. Apabila seseorang sudah terbiasa 

membaca Al-Qur’an dan belum juga dapat memahami maknanya maka 

dianggap sebagai bacaan sia-sia. Tetapi pendapat ini tidak bisa dijadikan 

sebagai suatu alasan untuk kemudian kita menjadi malas dam memutuskan 

tidak mau belajar memahami makna Al-Qur’an.6 Maka dari itu apabila kita 

terbiasa membaca Al-Qur’an, kita akan dapat memahami makna dari apa yang 

kita baca tersebut. 

Kebiasaan membaca Al-Qur’an yang baik tentunya dapat memberikan 

dampak yang positif sama halnya yang diberlakukan kepada peserta didik. 

Setiap siswa mempunyai minat serta kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

                                                 
5 Tayar Yusuf, 2005, Ilmu Praktek Mengajar. Metodik Khusus Pengajaran Agama, 

Bandung: Al-Ma’rif, h. 98 
6  Iskandar Mirza, 2014, Sehat dengan Al-Qur’an, Bandung: Grafindo Media Pratama, h. 

98-104 



 

 

5 

berbeda-beda. Oleh karena itu diperlukan membiasakan membaca Al-Qur’an 

guna melatih dan memperlancar kemampuan membaca Al-Qur’an agar 

menjadi lebih baik. Adapun mekanisme kebiasaan membaca Al-Qur’an di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Siswa membaca Al-Qur’an setiap pagi senin sampai jumat secara 

bergantian dalam rentang waktu 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 

Dimana kegiatan ini dipandu oleh guru mata pelajaran pertama yang 

bertugas sebagai pengoreksi bacaan Al-Qur’an siswa. 

2. Pada hari rabu dan kamis ada jadwal khusus Tahfizul Qur’an yang dipandu 

langsung oleh guru Pendidikan Agama Islam, dengan aturan: 

a. Siswa membaca Al-Qur’an secara bersama-sama 

b. Guru melakukan monitoring terhadap bacaan Al-Qur’an siswa, dengan 

memperbaiki bacaan sesuai kaidah tajwid 

c. Guru meminta siswa membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan 

makna ayat yang dibacanya agar mudah dalam menghafalkan Al-

Qur’an. 

Dengan diterapkannya mekanisme membaca Al-Qur’an yang demikian 

diharapkan siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar sesuai dengan 

kaidah tajwid serta memahami makna ayat yang dibacanya sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Berdasarkan observasi awal penulis di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru, kebiasaan membaca Al-Qur’an ini dilakukan 

setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai dan setiap hari rabu dan kamis pada 



 

 

6 

saat jam Tahfiz dilakukan. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis, kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 

merupakan kemampuan dasar yang sangat penting, yang bisa didapat dari 

kebiasaan membaca Al-Qur’an. Antara kegiatan membaca al-Quran yang 

selama ini telah menjadi rutinitas dengan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits seharusnya memberikan dampak yang baik, 

namun kenyataan di lapangan tidak menunjukkan yang demikian. Penulis 

masih menjumpai sebagian siswa yang pemahamannya terhadap mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kurang baik, ini dibuktikan dengan tidak 

tercapainya nilai KKM yang telah ditentukan oleh Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru, yaitu dengan nilai KKM 78. Rendahnya hasil 

belajar merupakan bukti dari kurangnya pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Adapun gejala-gejala yang mengindikasikan 

sebagai berikut:  

1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan tajwid ayat Al-Qur’an yang 

dibacanya yang ada pada pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

2. Masih ada siswa yang sulit dalam memahami pelajaran al-Qur’an Hadits 

materi tajwid yang disampaikan guru 

3. Masih ada siswa yang sulit dalam memahami makna dari ayat-ayat al-

Qur’an yang di ajarkan. 

4. Masih ada siswa sulit untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an sesuai dengan 

materi yang dipelajari sehingga tidak bisa menyetorkan hafalannya. 
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Berdasarkan gejala-gejala di atas timbul pertanyaan apakah ada 

Pengaruh Kebiasaan Membaca al-Qur’an terhadap Pemahaman Siswa pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru yang akan dibuktikan dalam sebuah penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Kebiasaan Membaca al-Qur’an terhadap Pemahaman Siswa Pada 

Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Penulis menegaskan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Kebiasaan dalam psikologi adalah suatu reaksi yang diperoleh dari 

pembelajaran yang dilakukan berulang-ulang secara konsisten setelah 

melewati praktik yang terus menerus (continue) sehingga menjadi 

kebiasaan. Kebiasaan terjadi karena adanya prosedur pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang-berulang.7 Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

membaca Al-Qur’an merupakan aktifitas membaca Al-Quran yang 

dilakukan secara berulang-ulang secara konsisten sehingga menjadi 

aktifitas yang cendrung menetap (continue) atau berkala yang dilakukan 

secara terus-menerus. 

 

                                                 
7 Muhibbin Syah, 2015, Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Press, h. 120-121. 
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2. Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah dipelajarinya. Adapun memahami diartikan 

dengan mengertinya seseorang terhadap sesuatu yang dilihatnya dari 

berbagai segi, sehingga ia dapat memberikan penjelasan atau uraian terkait 

hal itu.8 

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

Bidang studi Al-Qur’an Hadits termasuk dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program membaca dan mengartikan atau menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis yang sesuai dengan keperluan siswa yang 

berdasarkan kepada tingkat-tingkat madrasah yang bersangkutan, sehingga 

dapat dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi dan 

menghayati pokok-pokok Al-Qur’an dan Al-Hadis serta menarik hikmah 

yang terkandung di dalamnya secara keseluruhan.9 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala dalam pendahuluan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

a. Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Tsanawiyah    

Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

                                                 
8 Anas Sudjono, 2008, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, h. 50 
9Zakiah Drajat, 2008, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakata: Bumi Aksara, h. 

173. 
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b. Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemahaman Siswa pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

d. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Pemahaman Siswa 

pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis memfokuskan 

penelitian ini pada bagian “Pengaruh Kebiasaan Membaca al-Qur’an 

terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru” dengan membatasi 

pemahaman siswa pada materi tajwid, menyambung ayat serta 

menterjemah ayat Al-Qur’an yang telah dipelajari, karena materi ini 

berhubungan dengan Al-Qur’an serta dipelajari pada saat kegiatan 

membaca Al-Qur’an dilakukan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penilitian ini, yaitu : Apakah ada Pengaruh 

Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Pemahaman Siswa pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-

Qur’an Terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teori secara tertulis serta dengan beberapa manfaat yang 

lain sebagai berikut: 

a. Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata (S1) pada 

Fakultas tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

sekaligus untuk memperoleh gelar S.Pd. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur, referensi serta 

bahan informasi bagi para pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A.  Kajian Teoritis 

1. Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Kebiasaan secara etimologi berasal dari kata “biasa”. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum.10 

Sehingga kebiasaan diartikan sebagai proses yang menjadikan 

seseorang menjadi terbiasa. 

Adapun secara istilah, kebiasaaan dapat diartikan oleh beberapa 

tokoh berikut ini: 

1) Menurut Armai Arif kebiasaan adalah sebuah cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan  

bertindak sesuai dengan tuntun ajaran agama Islam.11 

2) Menurut Abdul Nashih Ulwan kebiasaan segi praktik nyata dalam 

proses pembentukan dan persiapan.12 

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kebiasaan merupakan suatu 

cara yang digunakan oleh pendidik untuk membiasakan anak didik 

secara berulang-ulang sehingga dengan sendirinya kebiasaan tersebut 

                                                 
10 Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, h.186 
11 Armai Arif, 2002, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputra 

Pres, h: 110 
12 Abdul Nashih Ulwan, 1992, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-kaidah Dasar, 

Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, h. 60 
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nantinya dapat dilakukan tanpa ada paksaan dari orang lain. Al-Qur’an 

merupakan Firman Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang diriwayatkan secara 

konsensus, serta digunakan sebagai bacaan dalam beberapa ritus 

keagamaan.13 

Membaca Al-Qur’an sebagaimana kita ketahui sering diartikan 

sebagai suatu kegiatan melafalkan huruf Al-Qur’an dengan 

merangkainya sehingga menjadi suatu kata yang memiliki makna. 

Sehubungan dengan kebiasaan membaca Al-Qur’an ini, Muhaimin 

dalam bukunya menjelaskan beberapa indikator keberhasilan siswa 

dalam membaca dan memahami isi maksud dari ayat Al-Qur’an 

sebagai berikut ini: 

1) Membaca dengan benar dan baik (indah) 

a) Membaca sesuai dengan makhraj 

b) Membaca dengan tajwid 

c) Membaca dengan lagu 

2) Membaca dengan pemahaman 

a) Membaca telaah isi (mengkaji kandungan isi) 

b) Membaca teliti (tepat dan cermat) 

c) Membaca pemahaman (Tekstual dan Kontekstual) 

d) Membaca kritis 

 

                                                 
13 Ahmad Shams Madyan, 2008, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h. 36. 
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3) Membaca dengan penghayatan 

a) Membaca ekstensif 

b) Membaca intensif 

c) Membaca bahasa dan sastra Al-Qur’an.14 

Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. 

Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak akan 

bosan sepanjang malam dan siang. Bagaikan nikmat harta kekayaan di 

tangan orang yang shaleh adalah merupakan kenikmatan yang besar, 

karena digunakan kejalan yang benar dan tercapai apa yang 

diinginkan.15 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 

membaca Al-Qur’an adalah suatu kebiasaan atau kegiatan melihat 

serta memahami apa yang ada dalam Al-Qur’an dan melafalkan kalam 

Allah SWT (Al-Qur’an) dengan ucapan yang merupakan mu’jizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara Malaikat 

Jibril sampai kepada kita secara mutawatir dan membacanya 

merupakan suatu ibadah. 

b. Tujuan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Tujuan dari kebiasaan adalah agar seseorang memperoleh 

sikap-sikap dan kebiasaan dari perbuatan baru yang lebih tepat dan 

positif dalam arti yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. 

                                                 
14 Muhaimin dkk, 2008, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 221 
15 Abu Isa, 1987, Al-Jami‟ As-Shohih, Bairut: Darul Kutub Ilmiyyah, jil. 5, h. 162. 
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Selain itu juga selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, 

baik bersifat religius maupun tradisional dan kultural.16 

Apabila seseorang membaca Al-Qur’an tentunya mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Tujuan membaca Al-Qur’an tersebut 

adalah mentadabbur. Membaca dengan tadabbur, yaitu memperhatikan 

dengan penuh kesungguhan serta dapat mengambil pelajaran dan 

nasihat dari pada membaca tersebut.17 

Muhammad Yunus menyebutkan bahwasanya kebiasaan 

membaca Al-Qur’an mempunyai beberapa tujuan yaitu sebagai 

berikut:  

1) Memelihara kitab suci dan membacanya serta memperhatikan 

isinya, agar dapat menjadi petunjuk serta pengajaran bagi kita 

dalam kehidupan di dunia. 

2) Mengingatkan hukum-hukum Agama yang terdapat di dalam Al-

Qur’an yang dapat menguatkan, mendorong serta berbuat kebaikan 

dan menjauhi kejahatan. 

3) Untuk mengharap keridhaan dari Allah SWT.  

4) Menanamkan akhlak mulia serta mengambil ibrah atau pelajaran 

serta teladan yang termaktub dalam Al-Qur’an.  

5) Menanamkan keagamaan dalam hati serta menumbuhkannya 

sehingga bertambah keimanan dan bertambah dekat dengan Allah 

SWT.18 

                                                 
16 Zakiyah Darajat, 1990, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, h. 63. 
17 Teungku Hasby Ash Shidieqy, 1990, Pedoman Dzikir dan Do’a, Jakarta :Bulan 

bintang, h. 153-154. 
18 Mahmud Yunus, 1983, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Jakarta: Aida Karya,  h. 61 
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c. Unsur-unsur Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Adapun unsur-unsur dari kebiasaan membaca Al-Qur’an 

adalah: 

1) Bersifat kontinuitas dalam membaca Al-Qur’an 

2) Memiliki konsistensi dalam membaca Al-Qur’an 

3) Memiliki kesungguhan dalam membaca Al-Qur’an.19 

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Kebiasaan mendorong dan memberikan ruang kepada siswa 

pada teori-teori yang menumbuhkan aplikasi langsung, sehingga teori 

yang berat menjadi ringan bagi siswa bila sering dilaksanakan.20 

Adapun syarat yang harus terpenuhi agar kebiasaan dapat tercapai dan 

berhasil adalah21: 

1) Mulailah kebiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 

mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang 

akan dibiasakan. 

2) Kebiasaan hendaknya dilakukan secara terus menerus (berulang-

ulang) dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu 

kebiasaan yang otomatis. 

3) Kebiasaan hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh 

terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi 

                                                 
19 Muhammad Arif Hidayat, 2017, Hubungan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an dengan 

Pembentukan Karakter Agama Islam Siswa Kelas XI MAN 2 MODEL Medan, Intiqad: Jurnal 

Agama dan Pendidikan Islam, Vol.9, No.2, h. 58 
20 Ulil Amri Syafri, 2014, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali 

Pers, h. 140 
21 M. Ngalim Purwanto, 1995, Ilmu Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 
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kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah 

ditetapkan itu. 

4) Kebiasaan yang pada mulanya mekanistis itu harus semakin 

menjadi pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya kebiasaan 

adalah cara atau jalan yang dilakukan dengan sengaja, berulang-ulang, 

terus-menerus, konsisten, berkelanjutan, untuk menjadikan sesuatu itu 

kebiasaan (karakter) yang melekat pada diri sang anak, sehingga 

nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi untuk melakukannya. 

e. Keutamaan dan Hikmah Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

terus-menerus dan tidak ditinggalkan. Keutamaan-keutamaan bagi 

orang yang membaca Al-Qur’an sangat banyak, melihat begitu 

mulianya kitab suci tersebut, Hasby Asy-Shiddiqiy dalam bukunya 

Pedoman Dzikir dan Doa memberikan beberapa keutamaan membaca 

Al-Qur’an diantaranya: 

1) Akan di tempatkan dalam golongan orang-orang yang besar yang 

utama dan tinggi. 

2) Mendapatkan kebaikan dari setiap huruf yang dibacanya serta 

bertambah derajatnya disisi Allah SWT. 

3) Dinaungi dengan rahmat, dan dikelilingi oleh para malaikat serta 

diturunkan oleh Allah SWT kepadanya ketenangan dan 

kewaspadaan. 
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4) Digemilangkan hatinya oleh Allah SWT dan dipelihara dari 

kegelapan. 

5) Diharumkan baunya, disegani dan dicintai oleh orang-orang yang 

shaleh. 

6) Tidak memiliki kegundahan hati di hari kiamat karena senantiasa 

dalam pemeliharaan dan penjagaan Allah SWT. 

7) Mendapatkan kemuliaan serta diberikan rahmat kepada 

orangtuanya. 

8) Terlepas dari berbagai kesulitan di akhirat.22 

2. Pemahaman  

a. Pengertian Pemahaman  

Pemahaman (comprehension) merupakan suatu tingkatan 

kemampuan yang mengharuskan peserta didik untuk mengerti serta 

memahami terkait suatu mata pelajaran yang disampaikan oleh guru 

serta bisa memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan 

hal-hal lain.23 

Sardiman mengartikan bahwa pemahaman adalah menguasai 

sesuatu dengan pikiran. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan belajar, 

seseorang dituntut mengerti sesuatu baik secara makna dan 

filosofisnya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga 

                                                 
22 Teungku Hasby Ash Shidieqy, op.cit., h. 137-138 
23 Zainal Arifin, 2009, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, h. 21. 
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siswa tersebut memahami suatu situasi.24 Siswa dapat dikatakan 

memahami sesuatu apabila siswa tersebut dapat menyusun makna dari 

suatu pesan yang ia dapatkan melalui pembelajaran, baik yang bersifat 

lisan, tulisan maupun gambar, yang disampaikan melalui pengajaran. 

Siswa dapat dikatakan paham apabila ia mampu menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang dimilikinya, lebih 

tepatnya pengetahuan baru yang didapatnya disesuaikan dengan 

skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang ada.25 

Dapat disimpulkan bahwasanya pemahaman adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk mengerti dan menyusun 

pengetahuan terkait mata pelajaran yang telah didapatkan, kemudian 

menguraikannya menggunakan kalimatnya sendiri, serta dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Macam-macam Pemahaman 

Pemahaman dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu 

menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 

1) Menterjemahkan  

 Menterjemahkan atau terjemahan berarti seseorang dapat 

mengkomunikasikan sesuatu ke dalam bentuk bahasa, istilah, atau 

bentuk lain. 

 

 

                                                 
24 Benjamin S. Bloom, dkk, 2010, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran 

dan Asesmen, Yogyakarta: Pustaka Belajar, h. 105-106. 
25 Ibid, h. 106 
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2) Menafsirkan  

 Menafsirkan merupakan suatu kemampuan yang terjadi 

kepada siswa ketika siswa dapat mengubah sebuah informasi dari 

suatu bentuk ke bentuk lain. Hal ini dapat dilihat ketika merubah 

informasi berupakata-kata menjadi kata-kata lain, merubah kata-

kata menjadi bentuk gambar dan sebaliknya, merubah kata-kata 

menjadi bentuk angka dan sebaliknya, serta bentuk lainnya. 

3) Mengekstrapolasi  

 Mengekstrapolasi merupakan kemampuan pemikiran dalam 

melakukan sebuah prediksi yang dilandasi dengan pemahaman 

terhadap kecendrungan atau kondisi yang dijelaskan dalam bentuk 

komunikasi. Dimana dalam situasi ini memungkinkan untuk 

melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, 

konsekuensi, akibat, serta efek sesuai dengan yang dijelaskan 

dalam komunikasi.26 

c. Indikator Pemahaman 

Pemahaman merupakan tingkatan kedua dalam ranah kognitif 

setelah pengetahuan. Dalam tingkat pengetahuan, siswa dituntut untuk 

mengetahui, mengingat atau menghafal suatu konsep dengan tanpa 

mengerti maksud atau makna dari sebuah konsep tersebut. Sedangkan 

dalam tingkat pemahaman, siswa dituntut untuk bisa menunjukkan 

                                                 
26 Wowo Sunaryo Kusnawa, 2012, Taksonomi Kognitif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 

45. 



 

 

20 

kemampuannya dengan mengerti maksud atau makna dari sebuah 

konsep. 

Menurut Wowo Sunaryo pemahaman memiliki beberapa 

indikator, adapun beberapa indikator pemahaman tersebut sebagai 

berikut: 

1) Siswa mampu mengartikan, seperti mengubah dari satu bentuk 

gambaran (numerik) ke bentuk yang lain (verbal) 

2) Siswa mampu memberi contoh, seperti menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi konsep atau prinsip 

3) Siswa mampu mengklasifikasi, seperti menentukan sesuatu ke 

dalam kategori 

4) Siswa mampu menjelaskan, seperti menciptakan sistem model 

penyebab dan pengaruh.27 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

1) Faktor Internal  

a) Faktor Jasmaniah 

Dalam hal ini kesehatan berperan penting, kesehatan 

diartikan sebagai suatu keadaan yang baik dan bebas dari suatu 

penyakit. Kesehatan tentunya memiliki pengaruh terhadap 

aktivitas belajar. Proses belajar seseorang akan terhalang jika 

kesehatannya memiliki gangguan, selain itu juga akan menjadi 

                                                 
27Ibid, h.124 
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kurang bersemangat dikarenakan adanya gangguan-gangguan 

lainnya.28 

b) Faktor Psikologis 

Adapun dari faktor psikologis yang bisa mempengaruhi 

pemahaman adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan.29 

c) Faktor Kelelahan 

Kelelahan bila ditinjau pada diri seseorang dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani. Kelelahan jasmani dapat dilihat dari lemah tubuh dan 

timbul kecendrungan untuk membandingkan tubuh. Sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan atau 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk melakukan 

sesuatu itu menjadi hilang.30 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Adapun dalam faktor keluarga disebutkan bahwa yang 

dapat mempengaruhi pemahaman adalah cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga atau suasana rumah 

tangga, pengertian orang tua, kondisi ekonomi keluarga, dan 

latar belakang kebudayaan.31 

 

                                                 
28 Slameto, 1991, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 56. 
29 Ibid, h. 56-57. 
30 Ibid., h. 61 
31 Ibid., h. 62-66 
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b) Faktor Sekolah 

Adapun dari faktor sekolah yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah metode mengajar kurikulum, relasi antara 

guru dan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan 

kelas, metode belajar, dan pekerjaan rumah.32 

3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Pendidikan agama di madrasah memiliki peran serta efektifitas 

yang dijadikan sebagai landasan pengembangan spiritual untuk 

kesejahteraan masyarakat. Pendidikan Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah merupakan bagian yang terstruktur dari pendidikan 

agama, namun ia bukan satu-satunya faktor penentu dalam 

pembentukan sikap serta kepribadian peserta didik tersebut, tetapi 

secara inti mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki pengaruh 

terhadap peserta didik dalam mempraktekkan nilai-nilai agama 

sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah yang 

mengajarkan kepada peserta didik untuk memahami Al-Qur’an dan 

Hadits sebagai sumber ajaran agama islam dan mengamalkan isi 

                                                 
32 Ibid., h. 66-71 
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pandangannya sebagai petunjuk serta landasan bagi kehidupan sehari-

hari.33 

b. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Tujuan dari sebuah pembelajaran merupakan sasaran yang 

mestinya dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang 

melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Tujuan berfungsi 

sebagai suatu standar mengakhiri usaha yang dilakukan dan 

merupakan titik awal untuk mencapai suatu yang diinginkan dan juga 

disamping itu untuk membatasi ruang gerak usaha supaya kegiatan 

tersebut dapat terfokus. 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan agar siswa 

berkemauan untuk membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan baik dan 

benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya dan 

mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek 

kehidupan.34 

Adapun Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1) Kompetensi Dasar 

a) Menghayati keutamaan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah Ilmu 

Tajwid 

                                                 
33 Departemen Agama, 2004, Standar Kompetensi, Jakarta: Depag, h. 4 
34 Departemen Agama, 2003, Qur’an Hadits untuk Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: 

Depag, h. 2-3 
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b) Memahami ketentuan hokum bacaan mad silah, mad badal, mad 

tamkin, dan mad farqi dalam Al-Qur’an 

c) Menganalisis isi kandungan Q.S. al-A’la (87):14-19, Q.S. al-

Qashash (28): 77 dan Q.S. Ali Imran (3): 148 

d) Mendemontrasikan hafalan Q.S. al-A’la (87):14-19, Q.S. al-

Qashash (28): 77 dan Q.S. Ali Imran (3): 148 

2) Indikator Kompetensi 

a) Menjelaskan pengertian hokum bacaan mad silah, mad badal, 

mad tamkin, dan mad farqi 

b) Menganalisis hokum bacaan mad silah, mad badal, mad 

tamkin, dan mad farqi 

c) Mendemontrasikan hokum bacaan mad silah, mad badal, mad 

tamkin, dan mad farqi 

d) Menerjemah Q.S. al-A’la (87):14-19, Q.S. al-Qashash (28): 77 

dan Q.S. Ali Imran (3): 148 

e) Mendemontrasikan hafalan Q.S. al-A’la (87):14-19, Q.S. al-

Qashash (28): 77 dan Q.S. Ali Imran (3): 14835 

4. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Pemahaman 

Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

 Suatu hal yang bisa mendorong seseorang belajar yaitu adanya sifat 

ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia lebih luas serta adanya sifat yang 

kreatif  pada manusia yang berkeinginan untuk selalu maju.36 Ketika 

                                                 
35Usup Sidik, 2019, Buku Siswa Al-Qur’an Hadits, Jakarta: KEMENAG, hal. 53 
36 Sumadi Suryabrata, 1993, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo, h. 253 
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seseorang telah mampu membaca Al-Qur’an, maka ia tidak akan merasa 

cukup dengan apa yang ia dapatkan. Oleh karena itulah ia akan berusaha 

untuk mengetahui dan mengamalkan ajaran yang ada dalam Al-Qur’an, 

karena setiap muslim diwajibkan mempelajari dan mengamalkan ajaran 

Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

 Membaca serta mendengarkan Al-Qur’an dapat meningkatkan 

sistem konsentrasi dan kecerdasan pada otak.37 Pada saat membaca Al-

Qur’an dibutuhkan konsentrasi yang ekstra, sehingga seseorang yang 

membaca Al-Qur’an tidak memikirkan hal yang lain atau melamun, oleh 

karena itu siswa yang terbiasa membaca Al-Qur’an akan terlatih 

konsentrasinya, sehingga memiliki pemahaman yang baik terhadap mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu factor yang sangat 

penting pada diri siswa yang tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar 

atau pemahaman siswa pada pelajaran PAI terutama mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits. Hal ini dikarenakan bahwa, jika siswa mampu membaca 

Al-Qur’an dengan baik, maka akan muncul dorongan dalam dirinya untuk 

mendalami isi kandungan Al-Qur’an, yang tentunya akan membawa pada 

pemahaman yang baik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terkhusus Al-Qur’an Hadits yang sebagian besar pokok bahasannya adalah 

terkait Al-Qur’an.38 

                                                 
37 Iskandar Mirza, op.cit., h. 167 
38 Salahudin Rasyid, 2018, Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Minat Belajar Siswa 

dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan, 

Vol.16 NO.2, H. 180 
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 Keberhasilan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilihat 

secara kuantitatif melalui perolehan nilai hasil belajar yang telah didapat 

siswa setelah memahami mata pelajaran tersebut. Hasil belajar siswa 

tersebut pada hakikatnya merupakan suatu perubahan dari tingkah laku 

siswa itu. Perubahan sikap dan tingkah laku dari kegiatan belajar 

berdampak pada siswa sehingga ia memiliki penguasaan terhadap materi 

pengajaran yang disampaikan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pengajaran. 

 Tayar Yusuf mengatakan bahwa “bila seorang siswa terbiasa 

membaca Al-Qur’an sehingga dapat membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik, ia tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis yang pada akhirnya akan memperoleh 

pemahaman yang baik terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits. Sebaliknya, 

seorang siswa yang belum dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan 

mampu akan mengalami hambatan dalam mengikuti dan menyerap 

pelajaran tersebut.39 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fattich Alviyani Amana pada tahun 2015 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Pengaruh Kebiasaan 

Membaca Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa di MAN 2 Madiun. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

                                                 
39 Tayar Yusuf, loc.cit. h. 98 
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pengaruh yang signifikan antara variable kebiasaan membaca Al-Qur‟an 

siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam aspek kognitif 

dan afktif di peroleh nilai signifikansi 0,002 dan 0,025. Oleh karena nilai 

probabilitas 0,002 dan 0,025 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 

alternative (Ha) diterima.40 Yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kebiasaan membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar 

PAI siswa pada aspek kognitif dan afektif. Dari penjelasan diatas, penulis 

menarik kesimpulan bahwa penelitian tersebut terdapat perbedaan, yang 

mana penilitian Fattich Alviyani Amana meneliti tentang Pengaruh 

Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa kelas di MAN 2 Madiun sedangkan penulis meneliti 

tentang “Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Pemahaman 

Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Jariah pada tahun 2019 jurusan 

Psikologi Islam fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin dengan judul “ Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

terhadap Kecerdasan Emosional Remaja Siswa Kelas VIII MTs Al-Hamid 

Banjarmasin Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan (rxy=0.460 ; sig =0,00<0,05) antara 

kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII di MTs Al-Hamid Banjarmasin. Hal ini sesuai dengan apa yang 

                                                 
40 Fattich Alviyani Amana, 2015, Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur‟an Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di MAN 2 Madiun, Malang: Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Skripsi. 
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diperoleh dari pengolahan data menggunakan program SPSS 21 dengan r 

tabel = 0,254 dan rxy (r hitung) 0,460. Dikatakan signifikan apabila rxy 

lebih besar dari r tabel, hal ini sesuai dengan nilai rxy = 0,460 > r tabel = 

0,254 sehingga hasil yang ditemukan adalah signifikan. Besarnya 

pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional 

sebesar 28,4 %, artinya terdapat pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an 

terhadap kecerdasan emosional. Persamaan penelitian Ainun Jariah dengan 

penulis yaitu pada variabel x yang sama-sama membahas kebiasaan 

membaca Al-Qur’an. Perbedaannya yaitu pada variabel y, Ainun Jariah 

meneliti tentang kecerdasaan emosional sedangkan penulis meneliti 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.41 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional dapat diartikan sebagai operasional dari semua 

varibel yang dapat diukur serta diolah dari definisi konseptual. Variabel yang 

akan diteliti dalam hal ini didefinisikan secara operasional dengan 

menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, sehingga mudah 

diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya, dikarenakan variabel 

sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.42 Adapun variabel yang 

akan dioperasionalkan adalah Kebiasaan Membaca Al-Qur’an (variabel X) 

dan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (variabel Y). 

                                                 
41 Ainun Jariah, 2019, Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Kecerdasan 

Emosional Remaja Siswa Kelas VIII MTs Al-Hamid Banjarmasin Tahun Ajaran 2017/2018, 

Banjarmasin: Universitas Islam Negri Banjarmasin, Skripsi. 
42 Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan 

Ilmu Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, h. 35. 
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 Berdasarkan kepada kajian-kajian teori dapat dirumuskan konsep 

operasional untuk Kebiasaan Membaca Al-Qur’an (variabel X) dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Bersifat kontiunitas dalam membaca Al-Qur’an 

a. Siswa membiasakan diri dalam membaca Al-Qur’an 

b. Siswa membawa Al-Qur’an sendiri untuk membiasakan diri membaca 

Al-Qur’an di sekolah 

c. Siswa senang ketika membiasakan diri membaca Al-Qur’an 

d. Siswa datang tepat waktu untuk mengikuti kegiatan membaca Al-

Qur’an 

e. Siswa senantiasa membiasakan diri membaca Al-Qur’an setiap hari di 

sekolah 

2. Memiliki konsistensi dalam membaca Al-Qur’an 

a. Siswa membiasakan membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum belajar 

b. Siswa membiasakan membaca Al-Qur’an setiap rabu dan kamis pada 

jam tahfiz 

c. Siswa membiasakan membaca Al-Qur’an minimal satu ayat dalam 

sehari 

d. Siswa memanfaatkan waktu luang untuk membiasakan membaca 

AlQur’an 

e. Siswa membaca Al-Qur’an dalam keadaan bersih dan suci 

3. Memiliki kesungguhan dalam membaca Al-Qur’an 

a. Siswa mendengarkan baik-baik arahan guru dalam membaca Al-Qur’an 
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b. Siswa tidak melaksanakan aktivitas lain saat membaca Al-Qur’an 

c. Siswa membaca Al-Qur’an dengan penuh konsentrasi 

d. Siswa membaca Ta’awudz terlebih dahulu sebelum membaca Al-

Qur’an 

e. Siswa membaca Basmalah terlebih dahulu sebelum membaca Al-

Qur’an 

f. Siswa membaca Al-Qur’an dengan tartil 

g. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid 

h. Siswa membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan maknanya 

i. Siswa membiasakan membaca Al-Qur’an dengan suara yang merdu 

j. Siswa membaca Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh 

 Sedangkan indikator Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits (variabel Y yaitu sebagai berikut : 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian hukum tajwid terkait materi yang 

dipelajari 

2. Siswa mampu memberikan contoh hukum tajwid terkait materi mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits yang dipelajari 

3. Siswa mampu mengklasifikasikan potongan-potongan ayat yang dipelajari 

4. Siswa mampu menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipelajari 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

 Dari uraian di atas, maka dapat diasumsikan sebagai berikut: 

a. Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Siswa bervariasi 

b. Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits bervariasi 

2. Hipotesis  

Ha:  Ada pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap pemahaman 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 

H0:    Tidak ada pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap  

pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 

Pekanbaru Jl. Srikandi NO 207 Kel. Delima Kec.Tampan Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan Maret tahun 

ajaran 2022/2023. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru.   

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data penelitian.43 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Oleh karena itu populasi yang 

diambil hanya kelas VIII saja dengan jumlah siswa 218 orang yang terbagi 

dalam 6 kelas.  

Sampel merupakan bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti). Apabila populasi kurang dari 100 diambil semuanya. Jika 

                                                 
43 Ibid, h. 40 
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subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat di ambil sampel antara 10-15% atau 

20-25%.44 Untuk pengambilan sampel penulis menggunakan teknik simple 

random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan cara acak.45. Peneliti 

mengambil 25% dari populasi yakni sebanyak 55 orang.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang digunakan maka penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Dimana angket ini diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan data atau informasi mengenai kebiasaan membaca Al-Qur’an 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 

a. Selalu (SL)   :5 

b. Sering (SR)   :4 

c. Kadang-kadang (KD)  :3 

d. Jarang (JR)   :2 

e. Sangat Jarang (SJ)   :146 

 

 

                                                 
44 Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 134 
45 Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, h. 48 
46 Ridwan, 2011, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, h. 

13 
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2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 47 Teknik ini dugunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan pemahaman, dan kemampuan peserta 

didik terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, yaitu berupa dokumen 

tertulis, gambar dan elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun di pilih 

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumentasi yang dilakukan 

penulis untuk data tentang sejarah madrasah, profil madrasah, kurikulum 

yang di pakai, keadaan guru di Madrasah, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana beserta struktur organisasi Madrasah. Metode dokumentasi 

diperlukan sebagai metode pendukung untuk mengumpulkan data.48 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Mencari Hasil Koefisien Korelasi 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.49 Untuk mengetahui kebiasaan 

                                                 
47 Ridwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta, h.76 
48 Sumadi Surya Brata, 2017, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya Offest, h. 221. 
49 Sugiyono, 2006, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, h. 333. 
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membaca Al-Quran terhadap pemahaman siwa pada Mata Pelajaran  Hadis 

di di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru, data akan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

          Keterangan : 

          r          = Angka indeks korelasi product moment 

                    N              = Sampel 

                    ∑ 𝑋𝑌         = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

                    ∑ 𝑋           = Jumlah seluruh skor X 

                    ∑ 𝑌           = Jumlah seluruh skor Y50 
  

Pengolahan data tersebut dilakukan dengan bantuan aplikasi 

computer SPSS. 23. 

2. Uji Keeratan Hubungan 

Setelah dilakukan penghitungan data sehingga diketahui nilai 

koefisien korelasi. Langkah selanjutnya yaitu memberikan interpretasi dari 

nilai hasil hitung berdasarkan tingkat keeratan hubungannya. 

Untuk mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat hubungan 

antara variable X dan variable Y secara sederhana dapat diterangkan 

berdasarkan table nilai koefisien.51 

 

 

 

 

 

                                                 
50 Hartono, 2012,  Statistik untuk Penelitian, Pekanbaru: Pustaka Pelajar, h. 84.  
51 Op. Cit, h. 207 
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Tabel III. 1 

Derajat Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan kebiasaan membaca al-qur’an terhadap pemahaman siswa 

pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka 

koefisien korelasi sebesar 0.466 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 

5% (0.265) maupun 1% (0.224) atau dapat ditulis dengan 0.265 < 0.466 > 

0.224 dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak.  Berdasarkan pada tabel 

koefisiensi korelasi berada pada derajat korelasi sedang yaitu dalam  rentang 

0.40-0.599. 

Dengan demikian semakin baik kebiasaan membaca Al-Qur’an siswa 

maka semakin baik pula pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

hadits terkhusus pada materi tajwid, menyambung ayat Al-Qur’an serta 

menterjemah ayat Al-Qur’an, sebaliknya semakin rendah kebiasaan membaca 

Al-Qur’an siswa maka semakin rendah pula pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an hadits terkhusus pada materi tajwid, menyambung ayat 

Al-Qur’an serta menterjemah ayat Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

80 

B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan 

saran kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk siswa lebih meningkatkan kebiasaan membaca Al-Qur’an, agar 

pemahaman terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits meningkat. 

2. Diharapkan agar senantiasa memperkaya keilmuan dan kemampuan 

mengajar pembelajaran Al-Qur'an Hadits dan mengajarkan siswa agar 

selalu membaca Al-Qur’an sehingga diharapkan lebih menyukai 

pembelajaran alqur'an hadis. 

3. Bagi madrasah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru bahwa kebiasaan membaca Al-

Quran sangat tepat diterapkan kepada siswa. Diharapkan dapat 

membangun proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan. 

Demikian yang dapat peneliti sarankan, peneliti menyadari bahwa 

skripsi ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritikan dan saran yang 

membangun (konstruktif) sangat peneliti harapkan, semoga hasil skripsi ini 

bisa lebih baik dan memberi manfaat bagi kita semua. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN 

 

Angket Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas dengan baik dan benar 

2. Bacalah pernyataan dengan teliti 

3. Isilah dengan jujur dengan sebagaimana adanya 

4. Berilah tanda ceklis (√) disalah satu kolom yang tersedia 

Keterangan  

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

J  : Jarang 

JS      : Jarang Sekali 

TP             : Tidak Pernah 

NAMA : 

KELAS : 

NO 
 

PERNYATAAN 
SL SR J JS TP 

1 
Saya membiasakan diri dalam membaca 

Al-Qur’an 
     

2 

Saya membawa Al-Qur’an sendiri untuk 

membiasakan membaca Al-Qur’an di 

Sekolah 

     

3 
Saya senang ketika membiasakan diri 

membaca Al-Qur’an 
     

4 
Saya datang tepat waktu untuk mengikuti 

kegiatan membaca Al-Qur’an 
     

5 

Saya senantiasa membiasakan diri 

membaca Al-Qur’an setiap hari di 

sekolah 

     

6 
Saya membiasakan membaca Al-Qur’an 

setiap pagi sebelum belajar 
     

7 
Saya membiasakan membaca Al-Qur’an 

setiap rabu dan kamis pada jam tahfiz 
     

8 Saya membiasakan membaca Al-Qur’an      



 

 

minimal satu ayat dalam sehari 

9 
Saya memanfaatkan waktu luang untuk 

membiasakan membaca Al-Qur’an 
     

10 
Saya membaca Al-Qur’an dalam 

keadaan bersih dan suci 
     

11 
Saya mendengarkan baik-baik arahan 

guru dalam membaca Al-Qur’an 
     

12 
Saya tidak melaksanakan aktivitas lain 

saat membaca Al-Qur’an 
     

13 
Saya membaca Al-Qur’an dengan penuh 

konsentrasi 
     

14 
Saya membaca Ta’awudz terlebih dahulu 

sebelum membaca Al-Qur’an 
     

15 
Saya membaca Basmalah terlebih dahulu 

sebelum membaca Al-Qur’an 
     

16 Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil      

17 
Saya membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

tajwid 
     

18 
Saya membaca Al-Qur’an dengan 

memperhatikan maknanya 
     

19 
Saya membiasakan membaca Al-Qur’an 

dengan suara yang merdu 
     

20 
Saya membaca Al-Qur’an dengan 

sungguh-sungguh 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN TES PENELITIAN 

Tes Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tes ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah 

2. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya 

3. Berikan tanda (X) atau lingkaran (O) pada jawaban yang menurut anda 

benar 

4. Tes ini tidak akan  berpengaruh pada nilai semester anda 

5. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembaran tes saya 

ucapkan terima kasih  

Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

1. Perhatikan tabel berikut! 

 I II III IV 

Istilah  Silah Badal Tamkin Farqi 

Arti  Hubungan Pembeda Penguatan Ganti 

Istilah dan arti yang sesuai adalah.... 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

2. Cermatilah lafal berikut dengan saksama! 

 قلَْىبهِِ بَيْنَ الْمَرْءِ وَ 

Lafal di atas termasuk hukum bacaan .... 

a. Mad farqi 

b. Mad badal 

c. Mad tamkin 



 

 

d. Mad shilah qasirah 

3. Lafal berikut termasuk contoh bacaan .... 

 اِنَّ الِا نْسَا نَ لِرَب ِه لكََنوُْد  

a. Mad farqi 

b. Mad badal 

c. Mad tamkin 

d. Mad shilah qasirah 

4. Apabila setelah ha dhamir diikuti oleh huruf alif, sedangkan Ha dibaca 

panjang sampai lima harakat adalah pengertian.... 

a. Mad shilah thawilah 

b. Mad shilah qashirah 

c. Mad tamkin 

d. Mad badal 

5. Lafal berikut yang termasuk contoh bacaan mad shilah thawilah adalah .... 

a.   فَاخَْرَجْنَابهِِ ثمَرت 

b.   لِرَب ِه لَكَنوُْد 

c.   اب  اِنَّهُ اوََّ

d.  َمِنْ دوُْنِهِ مَا يمَْلِكِوْن 

6. Apabila ada huruf mad (alif, wau atau ya’) dan hamzah terkumpul dalam satu 

kalimat sedangkan  huruf hamzah mendahului huruf mad adalah pengertian.... 

a. Farqi 

b. Badal 

c. Tamkin 

d. Silah 

7. Perhatikan QS. al-Quraisy (106):1 berikut!  

 لِإيْلفَِ قرَُيْش    

Hukum bacaan kalimat pada awal ayat adalah.... 

a. Mad badal 

b. Mad silah  

c. Mad tamkin 

d. Mad farqi 

 



 

 

8. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 

1 2 3 4 5 

ينَ الْمَلاَئِكَةَ وَالنَّبِي ِ  نىِقَالَءَاتوُ  ي ِيْنَ فَبَعَثَ االلهُ النَّبِ    كُونوُارَبَّانيِ يِنَ  لِإيْلفَِ قرَُيْش   

Yang termasuk hukum bacaan mad tamkin adalah.... 

a. 1,2, dan 3 

b. 2, 3, dan 4 

c. 1,3, dan 5 

d. 3,4, dan 5 

9. Kholilah adalah siswa yang pandai membaca Al-Qur’an. Ketika menemukan 

lafal yang terdapat dua ya dalam satu kalimat, ya pertama bertasydid, ya kedua 

sukun, ia pun menekan dan memanjangkan bacaannya dua harkat. Hukum 

bacaan yang dibaca Kholilah adalah.... 

a. Mad farqi 

b. Mad badal 

c. Mad silah 

d. Mad tamkin 

10. Apabila ada huruf mad (alif, waw, ya) bertemu dengan huruf yang berbaris 

sukun dalam satu kata disebut.... 

a. Mad shilah 

b. Mad farqi 

c. Mad badal 

d. Mad tamkin 

11. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 

1 2 3 4 

نفَبَعَثَ االلهُ النَّبِي ِيْ  قَالَءَاتوُنيِ الْمَلاَئِكَةَ وَالنَّبِي يِنَ  قلُْءَالذَّكَرَيْنِ   

Yang termasuk bacaan mad farqi adalah.... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 



 

 

 ....sambungan dari potongan ayat tersebut adalah بلَْ تؤُْثرُِوْنَ  ...... .12

a. فَصَل ى 

b. الْحَيَاةَ الدُّنْيَا 

c.  ْيَّخْشَى مَن  

d. اانَّارَ الْكُبْرَى 

13. Perhatikan potongan ayat dibawah ini! 

 (1) اِنَّ هَذاَ

 (2) الاوُْلَى

حُفِ   (3) لَفِيْ الصُّ

Susunlah surah Al-A’la ayat 18 diatas dengan benar! 

a. (2), (3), (1) 

b. (3), (2), (1) 

c. (1), (3), (2) 

d. (1), (2), (3) 

لارَْضِ...وَلاَتبَْغِ الْفَسَادَ فىِ ا .14  kelanjutan dari potongan ayat disamping adalah.... 

a.  َاِنَّ االله لاَيحُِبُّ الْمُفْسِدِيْن 

b.  َاِنَّ االله لاَيحُِبُّ الْفرَِحِيْن 

c.  َْاِنَّهُ لاَ يحُِبُّ الْمُسْتكَْبرِِين 

d.  َفَاِنَّ الله لاَيحُِبُّ الْكَفِرِيْن 

15. Perhatikan ayat berikut! 

ابَْقىَوَالْاَ خِرَةُ  خَيْر  وَّ  

Ayat tersebut terdapat pada .... 

a. Q.S al-A’la (87): 14 

b. Q.S al-A’la (87): 15 

c. Q.S al-A’la (87): 16 

d. Q.S al-A’la (87): 17 

16. Pada surat Al-A’la ayat 14 yang berbunyi قدَاْفَْلَحَ مَنْ تزََكَّى menjelaskan tentang .... 

a. Kerugian manusia di dunia 

b. Kekurangan manusia dalam kehidupannya 

c. Keberuntungan yang dirinya bersih dan beriman 

d. Keberuntungan bagi orang yang beriman 



 

 

 Terjemahan surat Al-A’la ayat 15 tersebut yang benar adalah وَذكََرَاسْمَ رَب ِهِ فَصَل ى .17

.... 

a. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 

b. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan 

c. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 

d. Dan mengingat nama Tuhannya lalu dia shalat 

 .... terjemah dari ayat tersebut adalah وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ االله إلَِيْكَ  .18

a. Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu 

b. Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu 

c. Tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia 

d. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

19. Pada potongan ayat yang berbunyi  َاِنَّ االله لاَيحُِبُّ الْمُفْسِدِيْن mempunyai arti yang 

tepat adalah .... 

a. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang beriman 

b. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan 

c. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 

d. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 

20. Perhatikan potongan ayat Q.S ali-Imran ayat 148 berikut! 

 وَالله يحُِبُّ الْمُحْسِنِيْنَ  

Arti kata yang bergaris bawah adalah.... 

a. Berbuat kebaikan 

b. Berbuat kejahatan 

c. Berbuat adil 

d. Berbuat semena-mena 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

KUNCI JAWABAN TES 

 

1. A 

2. D 

3. D 

4. A 

5. C 

6. B 

7. A 

8. C 

9. D 

10. B 

11. A 

12. B 

13. C 

14. A 

15. D 

16. C 

17. D 

18. B 

19. C 

20. A 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

JAWABAN RESPONDEN SECARA INDIVIDUAL (X) 

 

NO 
Nomer Item Angket 

Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
1 4 4 4 2 3 2 4 1 3 3 4 5 4 2 2 2 2 2 4 3 60 

 
2 4 3 4 2 2 4 4 1 1 1 5 4 5 4 5 3 5 2 3 5 67 

 
3 2 4 3 2 3 4 3 1 2 1 4 3 4 3 4 2 4 5 3 3 60 

 
4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 72 

 
5 5 3 5 3 2 5 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

 
6 5 3 4 2 2 3 4 2 2 1 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 72 

 
7 4 5 5 3 2 4 4 3 2 1 4 5 2 5 5 5 3 2 5 5 74 

 
8 5 5 4 2 3 3 5 1 2 1 4 5 3 5 4 5 3 5 4 3 72 

 
9 3 3 3 2 2 3 4 2 2 1 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 65 

 
10 4 3 2 2 2 4 3 1 1 1 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 69 

 
11 5 5 5 2 2 4 5 1 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 69 

 
12 5 5 5 2 4 4 3 4 2 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 80 

 
13 5 4 3 2 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 64 

 
14 5 5 5 2 3 4 3 1 2 1 5 5 5 3 3 4 4 5 5 4 74 

 
15 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 75 

 
16 2 3 1 2 3 3 3 1 3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 70 

 
17 5 4 5 2 3 4 3 1 2 1 4 4 5 3 4 2 4 5 2 4 67 

 
18 5 4 3 2 3 3 4 2 2 1 5 4 3 2 5 4 4 4 3 3 66 

 
19 4 3 3 2 3 4 3 1 2 1 3 4 4 3 2 4 5 4 4 3 62 

 
20 5 5 5 2 3 4 5 1 2 1 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 78 

 
21 3 3 3 2 2 4 2 1 1 1 5 5 2 3 3 3 5 4 5 2 59 

 
22 4 3 2 2 2 5 3 3 4 2 3 4 5 4 3 5 5 3 4 3 69 

 
23 5 5 2 3 4 3 3 3 4 1 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 70 

 
24 4 3 3 5 2 5 5 5 4 5 4 5 2 3 2 5 5 5 5 4 81 

 
25 4 2 5 2 2 4 4 2 4 5 3 5 3 4 4 5 5 3 5 3 74 

 
26 5 3 2 3 3 4 5 4 3 3 5 5 2 5 2 2 4 3 3 3 69 

 
27 4 5 3 2 1 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 5 5 2 2 4 67 

 
28 4 5 3 2 2 4 4 4 2 3 5 5 3 3 3 5 4 4 5 5 75 

 
29 4 5 4 2 3 5 5 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

 
30 4 5 3 2 3 4 3 5 3 3 5 3 2 4 2 4 5 5 3 3 71 

 
31 5 5 5 2 2 5 5 2 2 1 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 77 

 
32 4 4 4 2 2 3 3 2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 67 

 
33 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 2 5 5 5 4 5 4 85 

 
34 5 5 4 4 5 5 5 2 2 4 4 5 4 5 1 4 2 5 3 2 76 

 
35 4 4 4 2 2 3 3 2 2 1 5 5 5 2 5 2 4 5 5 5 70 

 
36 5 4 4 2 3 4 5 1 2 1 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 78 

 



 

 

NO 
Nomer Item Angket 

Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
37 5 5 3 2 5 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 85 

 
38 4 5 4 3 2 5 3 3 2 1 4 5 4 5 5 4 2 4 3 4 72 

 
39 5 3 4 2 2 5 5 2 2 1 5 3 5 4 5 4 5 5 4 3 74 

 
40 5 4 3 2 2 4 4 1 1 1 3 5 5 4 4 4 2 3 3 5 65 

 
41 5 5 3 2 3 3 3 2 2 1 3 5 5 5 4 4 2 3 3 5 68 

 
42 4 3 3 2 2 3 2 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 71 

 
43 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 4 1 1 3 5 77 

 
44 3 4 3 2 2 4 3 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 4 3 5 67 

 
45 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 81 

 
46 5 5 5 4 2 4 4 3 2 2 4 5 4 5 5 1 1 5 2 4 72 

 
47 3 4 2 2 3 4 5 1 3 3 5 4 5 3 4 3 3 3 4 4 68 

 
48 5 5 4 2 2 5 5 3 2 3 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 77 

 
49 5 5 5 3 2 5 5 5 2 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 83 

 
50 4 4 3 4 2 3 5 3 2 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 80 

 
51 5 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

 
52 5 5 5 2 3 5 5 1 3 3 4 5 4 5 1 4 2 1 3 2 68 

 
53 3 3 3 2 3 5 5 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 70 

 
54 4 4 4 2 3 2 4 1 3 3 4 5 4 2 2 2 2 2 4 3 60 

 
55 4 5 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 5 60 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

DATA HASIL JAWABAN TES PEMAHAMAN  

NO 
Nomer Item Butir soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 15 75 

4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 80 

5 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15 75 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90 

8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

9 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 14 70 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

12 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

13 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 80 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 15 75 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

18 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 13 65 

19 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 70 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 75 

22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 15 75 

23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 85 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 95 

25 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 60 

27 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 70 

28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

29 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 13 65 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 17 85 

31 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 75 

32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 13 65 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90 

34 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 

35 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

36 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 15 75 



 

 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

38 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 13 65 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 85 

40 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 

41 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 80 

42 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 16 80 

43 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 65 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

46 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

47 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12 60 

48 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 13 65 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

52 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 

53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 85 

54 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

55 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 12 60 

 

 

  



 

 

 LAMPIRAN 6 

Lembar Disposisi 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

Surat Permohonan Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

SK Pembimbing 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

SK Pembimbing (Perpanjangan) 

 
 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

Surat Balasan Pra Riset 

 
 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 11 

Blanko Bimbingan Proposal Mahasiswa 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

Pengesahan Perbaikan Proposal Mahasiswa 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

Surat Mohon Izin melakukan Riset Gubernur 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

Surat Rekomendasi melakukan Riset 

 



 

 

LAMPIRAN 15 

Surat Keterangan Penelitian KESBANGPOL 

 
 



 

 

LAMPIRAN 16 

Surat Izin melakukan Riset KEMENAG 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 17 

Surat Keterang telah selesai melakukan Riset 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 18 

Blanko Bimbingan Skripsi Mahasiswa 

 

 
 

  



 

 

LAMPIRAN 19 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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